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ABSTRAK 

Uji kelayakan merupakan penilaian suatu proyek yang akan dikerjakan. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui analisis uji kelayakan booklet dari hasil penelitian 

karakteristi lichenes di hutan kota desa Tibang Banda Aceh. Data yang diperoleh 

dari hasil penelitian dianalisis secara kualitatif dan kuantitatif. Analisis data 

kuantitatif menggunakan rumus persentase pada hasil uji kalayakan booklet.. 

Pemanfaatan  hasil penelitian dibuat dalam bentuk booklet dan memperoleh nilai 

dari hasil uji kelayakan sebanyak 88,83% dikategorikan sangat layak, perolehan 

nilai tersebut diperoleh dari uji kelayakan media dan materi oleh validator dengan 

nilai persentase 91% dikatakan sangat layak pada kelayakan media dan 86,66% 

dikategorikan sangat layak pada uji kelayakan materi.  

 

Kata Kunci : Uji kelayakan, Hutan Kota Desa Tibang, Referensi,  

         Botani Tumbuhan Rendah. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Lichenes atau sering disebut lumut kerak, yaitu organisme gabungan alga 

dan jamur yang memiliki ciri-ciri spesifik jika dibandingkan dengan tumbuhan 

dan hewan. Lichenes hidup epifit pada pepohonan, batuan, tempat yang lembab 

dan tanah. Lichenes memiliki beberapa manfaat bagi kehidupan manusia salah 

satunya sebagai bahan makanan. Hampir sebagian besar spesies lumut kerak 

sangat sensitif terhadap gas belerang dioksida (SO2) dan gas buangan lainnya 

yang berasal dari industri maupun kendaraan bermotor.
1
 Lichenes dapat hidup 

diberbagai macam tempat yang memiliki udara yang bersih dan lichenes dapat 

ditemukan di salah satu tempat wisata kota Banda Aceh yaitu lahan hijau yang 

dibangun ditengah kota dengan berbagai macamtumbuhan hijau yang disebut 

dengan hutan kota Banda Aceh. 

Hasil survei awal yang dilakukan di hutan kota Banda Aceh pada bulan Juni 

2022 terdapat 8 jenis lichens di antaranya yaitu: Graphis sp, Flavoparmelia 

caperata, Lecidella eleochroma, Chrysothrix candelaris, Basidia sp, Pyxine 

sorediata, Parmelia subrudecta, Parmelia sulcata, Subflaccidum. Dalam 

mengindentifikasi hasil observasi awal tersebut menggunakan buku identifikasi 

____________ 

1
 Eastu Septine Andrean, dkk, “ Identifikasi Jenis Lichen di Kawasan Objek Wisata Teluk 

Wang Sakti”, Jurnal Pendidikan Biologi dan Biosains, vol, 1, no, 2, (2018), h. 7-14. 
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lichenes yaitu Buku Liken (Lumut Kerak):  Struktur Morfologi, dan Manfaat Bagi 

Manusia.2 

Kawasan hutan kota Banda Aceh sering digunakan sebagai tempat 

penelitian karena terdapat berbagai macam tumbuhan seperti pohon trembesi, 

ketapang, angsana, pohon arun,asam jawa dan lainnya serta tanaman-tanaman 

berbagai macam tanaman bunga serta organisme lainnya, tidak hanya tanaman di 

hutan kota juga terdapat beberapa jenis lumut salah satunya lichenes (Lumut 

Kerak). 

Lichenes merupakan tumbuhan indikator yang peka terhadap pencemaran 

udara. Lichenes merupakan hasil simbiosis antara fungi dan alga. Simbiosis 

tersebut menghasilkan keadaan semula sesuai dengan keadaan masing-masing 

komponen pembentukannya. Lichenes mampu hidup pada lingkungan ekstrim, 

tetapi juga sangat peka terhadap polusi. Hampir senagian besar spesies lumut 

kerak sangat sensitive terhadap gas belerang (SO2) dan gas buang lainnya yang 

berasal dari kendaraan bermotor atau kawasan industri. Oleh sebab itu lumut 

kerak dapat dijadikan bioindikator pencemaran udara.
3

____________ 

2
 Hasil Observasi awal di Hutan Kota Banda Aceh 23 Juni, 2022 : Banda Aceh.  

3
 Hetkandra Madjeni, dkk, “ Keanekaragaman Lumut Kerak (Liken) Sebagai Bioindikator 

Pencemaran Udara di Taman Wisata Alam Camplong Kabupaten Kupang”, Jurnal Pendidikan dan 

Sains Biologi, vol,2,no2, 2019, h, 65-72.  
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Hal ini di jelaskan dalam firman Allah pada surah Thaha ayat 53, yang 

bersbunyi :  

                                                                                                                                                                      

Artinya : Dia yang telah menjadikan bagimu bumi sebagai hamparan dan 

yang telah menjadikan bagimu di bumi itu jalan-jalan, dan menurunkan dari langit 

air hujan. Maka Kami tumbuhkan dengan air hujan itu berjenis-jenis dari tumbuh-

tumbuhan yang bermacam-macam. 

Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah telah menjadikan bagi kamu wahai 

Fir‟aun dan seluruh manusia sebagian besar bumi sebagai hamparan dan 

menjadikan sebagian kecil lainnya gunung-gunung untuk menjaga kestabilan 

bumi, dan menurunkan hujan sehingga tercipta sungai-sungai dan danau, dan 

ditumbuhkannya tumbuh-tumbuhan dengan perantara air hujan yang berjenis-

jenis, bentu, rasa warna dan manfaatnya hasil berdasarkan dari tafsiran ayat 

tersebut salah bukti ciptaan Allah yang sangat bermanfaat bagi manusia adalah 

lichenes (Lumut kerak) yang memiliki begitu banyak peran penting dalam 

kehidupan manusi diantaranya untuk dijadikan obat-obatan, bahan makanan dan 

lain sebagaiannya. 

Lichenes (liken) bukan merupakan organisme tunggal melainkan gabungan 

miselium fungi di dalamnya terjadi sel-sel alga. Pada beberapa lichenes, funginya 

adalah suatu basidiomisetes atau fungi imperfektif, tetapi pada umumnya ialah 

suatu askomisetes. Alganya dapat hijau atau hijau-biru yang uniseluler. Walaupun 

lichenes diberi nama ilmiah seolah-olah merupakan organisme tunggal, mungkin 
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lebih masuk akal untuk memikirkan nama yang digunakan fungsinya dan 

kemudian mengkhususkan rekan alganya secara terpisah kalau diinginkan.
4
 

Botani Tumbuhan Rendah merupakan salah satu mata kuliah yang wajib 

bagi mahasiswa  pendidikan biologi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-

Raniry  yang diambil pada semester V (lima) pertemuan ke 6. Materi yang 

dipelajari dalam Botani Tumbuhan Rendah berdasarkan RPS (Rencana 

Pembelajaran Semester) adalah konsep dasar dan sejarah taksonomi klasifikasi 

tumbuhan rendah, dasar-dasar taksonomi dan sistem klasifikasi, bitani 

Cryptogamae, karakter utama alga, tumbuhan lumut (Bryophyta), jamur (fungi) 

dan tumbuhan paku (Pteridophyta), serta perbandingan fase pergiliran keturunan 

(gametofit dan sporofit). Materi jmaur fungi juga mrmbahas tentang sub materi 

Lichenes
5
  

Berdasarkan hasil wawancara dengan dosen mata kuliah Botani Tumbuhan 

rendah dan salah satu mahasiswa angkatan 2018 yang telah mengambil mata 

kuliah Botani Tumbuhan Rendah diperoleh informasi bahwa dalam mengikuti 

materi tentang lichenes sudah berjalan dengan baik. Namun referensi tentang 

karakteristik lichens masih dikatakan kurang, khususnya karakteristik lichenes 

yang berada dikawasan yang berbeda seperti di hutan kota desa Tibang Banda 

Aceh.
6
 

____________ 

4
 John W. Kimball, Biologi Jilid 3, Jakarta : Erlangga 1999, h:876. 

5
 Rencana Pembelajaran Semester (RPS) : TimDosen Bidang Ilmu.  

6
 Hasil Wawancara, Mahasiswa dan Dosen Pendidikan Biologi, 2022, UIN Ar Raniry, 

Banda Aceh. 
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Permasalahan lain juga ditegaskan oleh salah satu dosen mata kuliah Botani 

Tumbuhan Rendah yaitu tentang cara pengawetan herbarium lichenes masih 

kurang, dikarena cepat membusuk dan tidak tahan lebih lama sehingga mahasiswa 

praktikum susah untuk membedakan karakteristik lichenes satu dengan yang 

lainnya dikarenakan tidak berwarna lagi. Maka perlu dilakukan penelitian 

mengenai data karakteristik lichenes dan refernsi khususnya di hutan kota desa 

Tibang Banda Aceh berupa booklet dengan adanya media booklet mahasiswa 

lebih tertarik untuk membaca tentang karakteristik lichenes dan mendukung untuk 

melaksankan praktikum sesuai dengan Capaian Pembelajaran Mata Kuliah 

(CPMK) yaitu: Mahasiswa mampu menjelaskan ciri umum, habitat, 

perkembangbiakan, klasifikasi, dan peranan bagi kehidupan tumbuhan lichenes.7 

Penelitian tentang lichenes di kawasan Tahura Pocut Meurah Intan pernah 

dilakukan oleh Dedi Iskandar pada tahun 2017 namun penelitian yang dilakukan 

hanya melihat keanekaragaman saja. Data hasil penelitian diperoleh bahwa 

ditemukan sebanyak 39 spesies dari 17 famili. Berbeda dengan penelitian ini 

mencangkup tentang karakterik dari lichens baik di pohon maupun di tempat 

lainnya.
8
 

 

____________ 
7
 Hasil Wawancara,  Dosen Mata Kuliah Botani Tumbuhan Rendah”,2022, Banda Aceh:  

UIN Ar Raniry. 

8
 Dedi Iskandar, Kenekaragaman Lichenes di Kawasan Tahura Pocut Meurah Intan 

Kabupaten Aceh Besar Sebagai Referensi Mata Kuliah Botani Tumbuhan Rendah, 2017, Banda  

Aceh : UIN Ar Raniry. 
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Penelitian tentang lichenes juga pernah dilakukan oleh Ernilasari di 

Pegunungan Glee Jaba Kecamatan Lhoong Aceh Besar. Hasil penelitian 

ditemukan 31 jenis dari 16 famili dengan tingkat keanekaragaman Ĥ = 3.2 yaitu 

tergolong tinggi berdasarkan kriteria Shannon-Wiener. Letak lokasi penelitian 

yang dilakukan masih sangat alami berbeda dengan penelitian ini yang sudah 

dijadikan tempat rekreasi, serta dengan adanya penelitian tentang Lichenes ini 

dapat menambah Biodiversitas lichenes.
9
 

Penelitian tentang lichenes lainya juga pernah dilakukan oleh Safiratul Fithri 

di Brayeun Kecamatan Leupung Aceh Besar. Hasil penelitian ditemukan 24 

Spesies dari 15 Familia, dengan Indeks Keanekaragaman Lichenes adalah Ĥ= 2.8 

tergolong sedang menurut kriteria Shannon-Wiener. Penelitian ini hanya 

mengambil sampel beruapa lichenes yang berhabitat dipermukaan pohon saja atau 

disebut dengan lichenes carticolous.
10

 

Perbedaan penelitian ini dengan terdahulu yaitu mengamati katrakteristik 

pada lichen khususnya bentuk dari Thallus dan jenis dari lichen di hutan kota desa 

Tibang Banda Aceh serta tempat yang dilakukan berbeda dengan sebelumnya 

yaitu tergolong tempat yang banyak penduduk dibandingkan dengan penelitian 

sebelumnya dilakukan ditempat yang memiliki hutan yang lembab dan jarang 

ditemui penduduk dan output yang dikeluarkan dari penelitian ini berupa booklet 

dan awetan kering 

____________ 

9
 Erlina Sari, “Keanekaragaman Jenis Lichenes Di Pegunungan  Gle Jaba Kecamatan 

Lhoong Aceh Besar,” Junala Biotik, vol, 3, no,5. (2015), h, 135. 

10
 Safiatul Fitri, Keanekaragaman Lichenes Brayeun Kecamatan Leupung Aceh Besar 

Seabagai Referensi Mata Kuliah Micologi, Banda Aceh: UIN Ar Raniry, 2016.  
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Berdasarkan dari permasalahan di atas, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang “Uji Kelayakan Booklet Karekteristik Lichenes di Hutan 

Kota Desa Tibang Banda Aceh sebagai Referensi Mata Kuliah Botani 

Tumbuhan Rendah” 

B. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana uji kelayakan booklet pada hasil penelitian karakteristik 

lichenes yang terdapat di hutan kota desa Tibang Banda Aceh ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui hasil analisis uji kelayakan booklet pada  hasil penelitian 

karakteristik lichenes yang terdapat di hutan kota desa Tibang Banda 

Aceh sebagai Referensi Mata Kuliah Botani Tumbuhan Rendah. 

 

D. Manfaat Penlitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Manfaat Praktik 

a. Bagi mahasiswa, penelitian ini dapat membuat mahasiswa 

menambah informasi dan referensi serta bahan penelitian 

selanjutnya tentang karakter lichenes berdasarkan tipe talusnya 

khususnya yang terdapat di hutan kota desa Tibang Banda Aceh. 

b. Bagi dosen, dapat memberikan informasi atau bahan referensi 

tentang karakteristik lichenes berdasarkan tipe talusnya di 

kawasan hutan kota desa Tibang Banda Aceh. 



23 

 

 

 

 

E. Definisi Operasional 

Definisi operasional dibuat untuk memudahkan pembaca dan untuk 

menghindari kesalahan pemahaman tentang penelitian ini, maka penulis perlu 

menjelaskan tentang istilah-istilah pokok yang digunakan dalam penelitian ini, 

istilah yang dimaksud berupa : 

1. .Lichenes 

Lumut kerak (lichenes) merupakan tumbuhan indikator yang peka 

terhadap pencermaran udara. Lumut kerak merupakan hasil simbiosis 

antara fungi dan alga. Simbiosis tersebut menghasilkan keadaan semula 

sesuai dengan keadaan masing-masing komponen pembentukannya.
11

 

2. Referensi  

Referensi merupakan sumber acuan, fungsi referensi sebagai tolak ukur 

keberadaan penjelasan ilmiah.
12

 Referensi yang dimaksud dalam 

penelitian ini adalah hasil penelitian dijadikan sebagai rujukan untuk 

mata kuliah Botani Tumbuhan Rendah dalam bentuk booklet dan 

Herbarium kering. Booklet merupakan buku minimalis yang mempunyai 

paling sedikit lima halaman dan paling banyak empat puluh halaman 

____________ 

11
 Hetkandra Madjeni, dkk, “ Keanekaragaman Lumut Kerak (Liken) Sebagai 

Bioindikator Pencemaran Udara di Taman Wisata Alam Camplong Kabupaten Kupang”, Jurnal 

Pendidikan dan Sains Biologi, vol,2,no2, 2019, h: 65-72. 

12
  Dedy Sugono, Kamus Besar Bahasa Indonesia, ( Jakarta : PT Gramedia Pustaka 

Utama : 2008), h, 1153. 
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tidak termasuk dengan judul.
13

 Fungsi dari booklet ialah untuk 

memudahkan pembaca untuk mengetahui suatu informasi tertentu seperti 

pada penelitian ini mengenai karakteristik lichenes. 

3. Hutan Kota 

Hutan kota adalah ruang terbuka hijau yang ditumbuhi oleh pepohonan. 

Jenis hutan ini yang terdiri dari hutan yang terdapat di dalam atau dekat 

kota, jalur hijau, pinggir jalan atau jalur pemisah jalan yang ditumbuhi 

pepohonan pinggir jalan raya atau tempat alat transportasi darat lainnya 

dan tempat-tempat rekreasi, salah satunya taman kota yang terletak di 

desa Tibang Banda Aceh. Hutan kota desa Tibang Banda Aceh 

merupakan lahan terbuka yang ditumbuhi berbagai macam pohon, dan 

sebagai tempat wisata bagi masyarakat yang tinggal di kawasan kota 

Banda Aceh juga sering dilakukan sebagai tempat untuk penelitian, dan 

penelitian yang dilakukan ialah tentang karakteristik dari lichenes 

sebagai referensi mata kuliah Botani Tumbuhan Rendah. 
14

 

4. Botani Tumbuhan Rendah 

Botani Tumbuhan Rendah marupakan salah satu mata kuliah yang 

mempelajari tentang kelompok tumbuhan yang berstruktur tubuh dan 

perkembanga organ masih sangat sederhana meskipun sebagian memiliki 

organ seperti batang, akar, dan daun namun bukan merupakan organ 

____________ 

13
  Nirmalasari Mailia Putri, ” Pengembangan Booklet sebagai Media Pembelajaran pada 

Mata Pelajaran Pengelolaan Bisnis Materi Perlindungan Konsumen Kleas XI BDP di SMK 

Mojoagung, Jurnal Pendidikan Tata Niaga, vol,8, no, 3 (2020), h, 926. 

14
 Fungsi dan Ciri-ciri Hutan Kota, diakses pada Tanggal 13 September 2022 

(https://lindungihutan.com) 

https://lindungihutan.com/
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sejati. Materi yang dipelajari dalam Botani Tumbuhan Rendah 

berdasarkan RPS (Rencana Pembelajaran Semester) adalah konsep dasar 

dan sejarah taksonomi klasifikasi tumbuhan rendah, dasar-dasar 

taksonomi dan sistem klasifikasi, bitani Cryptogamae, karakter utama 

alga, tumbuhan lumut (Bryophyta), jamur (fungi) dan tumbuhan paku 

(Pteridophyta), serta perbandingan fase pergiliran keturunan (gametofit 

dan sporofit). Materi jmaur fungi juga mrmbahas tentang sub materi 

Lichenes.
15

 

5. Uji Kelayakan 

Uji kelayakan adalah uji terhadap suatu media apakah layak atau valid 

untuk digunakan. Uji kelayakan dilakukan oleh ahli media dan ahli 

materi. Kelayakan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kelayakan 

media booklet sebagai referensi mata kuliah Botani Tumbuhan Rendah 

dilakukan dengan penilaian media yang berupa kelayakan media dan 

kelayakan materi. Hasil uji kelayakan diperoleh dengan memberikan 

lembar validasi kepada validator ahli di bidangnya. Adapun uji kelayakan 

yang akan dilakukan oleh dosen ahli media dan ahli materi pembelajaran 

dengan komponen indikator yang digunakan dalam uji kelayakan media 

yang meliputi aspek kegunaan, aspek tampilan dan aspek bahasa. 

Sedangkan indikator dan kelayakan materi meliputi aspek kurikulum, 

aspek format penyajian, kontekstual dan aspek bahasa.

____________ 
15

 Rencana Pembelajaran Semester (RPS) : TimDosen Bidang Ilmu.   
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Morfologi Lichenes 

Lichenes (liken) bukan merupakan organisme tunggal melainkan gabungan 

miselium fungi di dalamnya terjadi sel-sel alga. Fungi yang bersimbiosis disebut 

mikobion, biasanya dari kelompok jenis anggota Ascomiycota, Basidomycota, dan 

kelompok fungi lainnya. Sedangkan ganggang yang bersimbiosis disebut fikobion 

biasanya dari jenis Cyanobakteria (alga hijau dan biru) yang unuseluler dan 

Chlorophyta (alga hijau) yang multi seluler.
16

  

Simbiosis dalam lichenes ini, jamur pada lapisan luar dan ganggang ada di 

sebelah dalam. Alga meyediakan makanan bagi fungi karena alga berfotosintesis. 

Selain itu alga memfiksasi nitrogen dan menyediakan nitrogen organic bagi jamur. 

Fungi memberikan lingkungan fisik yang sesusia untuk pertumbuhan alga. 

Dengan susunan hifa yang padat fungi mampu menyerap dan menahan air dan 

mineral serta melindungi alga. Pigmen fungi membantu melindungi alga dari sinar 

matahari yang kuat. Fungi juga menghasilkan racun melindungi lichenes sehingga 

tidak termakan oleh konsumen.
17

____________ 

16
 Suharno dkk,Liken (Lumut kerak) : Stuktur Morfologi, Anatomi,Fungsi Ekologi, dan 

Manfaat Bagi Manusia, Bogor : Anggota IKAPI, 2021, h, 3. 

17
 R. Gunawan Susilowarno, dkk, Biologi SMA/MA Kelas X (Diknas),  Jakarta : Grasindo, 

2006, h,155. 



27 

 

 

Bentuk asosiasi lichenes cenderung miningkatkan kemampuan fungi atau 

alga untuk bertahan hidup terhadap kondisi lingkungan yang kurang sesuai karena 

dalan hal struktur talus, fisiologi dan sintesis senyawa kimia lichenes berbeda 

dengan fungsi atau alga penyusunnya.
18

 

Tubuh lichenes dinamakan dengan thallus, ini sangat penting untuk 

identifikasi. Pada umumnya lichenes yang menempel pada pohon berwarna abu-

abu, kuning,orange, coklat atau merah dengan habitat yang bervariasi. Bagian 

tubuh yang memanjang secara seluler dinamakan Hifa. Hifa merupakan organ 

vegetative dari thallus atau miselium yang biasanya tidak di kenal pada jamur 

yang bukan lichenes. Alga selalu berada pada bagian permukaan dari thallus, 

sombiosis alga dan jamur sehingga membentuk lichenes
19

  yang dapat dilihat pada 

gambar 2.1. 

   Gambar. 2.1. Simbiosis Alga dengan jamur sehingga 

   membentuk  lichenes
20

 
 

 

____________ 

18
 Sarmawaty Kotala, dkk, “Studi Keanekaragaman Lichenes Pada Pohon Pala, Cengkeh, 

dan Coklat di Perkebunan Rakyat Desa Ureng Kecamatan Leihitu, Jurnal Biology Sscience and 

Education, vol,10, no, 2,(2021), h: 113. 

19
 Hasanuddin dan Mulyadi, Botani Tumbuhan Rendah,  Banda Aceh : Universitas Syiah 

Kuala, 2014,h: 88.  

20
 Munarti,dkk, “ Potensi Liken Sebagai Bioindikator Kualitas Udara di Kawasan Sentul 

Bogor”, Jurnal Biologi, vol,11, no,2, (2019), h, 145-147. 
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B. Anatomi Thallus Lichenes 

Secara garis besar susunan anatomi  lichenes dibedakan menjadi tiga lapisan 

yaitu : 

1.  Lapisan luar (korteks), lapisan yang tersusun atas sel-sel jamur yang rapat dan 

kuat, menjaga agar lumut kerak tetap tumbuh. 

2. Lapisan Gonidium, merupakan lapisan yang mengandung ganggang dan 

menghasilkan makanan dengan berotosintesis. 

3. Lapisan Empulur, lapisan yang tersusun atas sel-sel jamur yang tidak rapat 

berfungsi untuk menyimpan cadangan air dan tempat perkembangbiakan.
21

 

Keempat lapisan  yang terlihat jelas tersebut terdapat pada lichenes yang 

memiliki thallus tipe foliose. Sedangkan pada thallus lainnya seperti fruticose, 

crustose, squamulose, tidak memiliki thallus, anatomi Lichenes berdasarkan tipe 

Thallusnya seperti gambar 2.2. 

 
Gambar 2.2. Anatomi lichenes berdasarkan  

tipe Thallusnya
22

 

Berdasarkan Gambar 2.2. meiliki perbedaan yaitu, Crustose yang memiliki 

thallus yang berukuran kecil, datar, tipis dan selalu melekat ke permukaan baru, 

kulit pohon atau tanah. Jenis ini susah untuk mencabutnya tanpa merusah 

____________ 

21
 Efri Roziaty, “Review Lichenes: Karakteristik Anatomi, dan Reproduksi Vegetatifnya, 

Jurnal Pena Biologi Sains, vol, 3, no, 1, (2016), h, 47. 

22
 Efri Roziati, “Review Lichenes…., h, 48.  
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substratnya. Lichenes ini tumbuh terbenam di dalan batu hanya bagian tubuh 

buahnya yang berada di permukaan sisebut endolitik, dan yang tumbuh terbenam 

pada jaringan tubuh disebut endoploidik atau endoploidal lichen yang longgar dan 

bertepung yang tidak memiliki struktur berlapis, disebut leprose.  

Lichenes Foliose memilik struktur seperti daun yang tersusun oleh lobus-

lobus. Thallusnya datar, lebar, banyak lekukan sperti daun yang mengkerut 

berputar. Bagian permukaan atas dan bawah berbeda, lichen ini melekat pada 

batu, ranting dengan rhizenis.
23

  

Anatomi Lichenes berdasarkan dengan tipe thallus Squamulose dan 

Fructicose  pada gambar 2.3. 

 
Gambar 2.3. Anatomi Lichenes berdasarkan tipe Thallus  

Squamulose dan Fructicose
24

 

 

Lichenes Squamulose memiliki lobus-lobus seperti sisik, lobus ini disebut 

squamulus yang biasanya berukuran kecil dan saling bertindih dan sering 

memiliki struktur tubuh yang disebut podetia. Fructicose Thallusnya berupa 

____________ 

23
 Karakteristik Lichenes dan Keguanaanya, diakses pada Tanggal 26 Januari 2018. 

https://repository.usu.ac.id 

24
 Oman Karmana, Biologi Untuk Kelas X Semester I Sekolah Menengah Atas, Jakarta : 

Grafindo Media Pratama, 2006, h, 23-24.  
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semak dan miliki banyak cabang dengan bentuk sperti pita. Thallus tubuh atau 

menggantung pada batu, permukaan atas dan bawah.
25

 

 

C. Klasifikasi Lichenes 

Dasar Klasifikasi adalah adanya keanekaragaman, manusia berusaha 

mencari persamaan-persamaan. Dengan menemukan persamaan dalam 

keanekaragaman tersebut, manusa membuat klasifikasi. Dengan mengklasifikasi 

dapat diambil manfaat, yaitu, dapat mengefesienkan mengingat, penyimpan 

informasi, dan mengefektifkan kerja.
26

   

Lichenes sangat sulit untuk diklasifikasikan karena merupakan gabungan 

dari alaga dan fungi serta sejarah perkembangan yang berbeda. Lichenes memiliki 

klasifikasi yang bervariasi dan dasar-dasar klarifikasi secara umum adalah sebagai 

berikut : 

1. Jenis jamur yang bersimbiosis 

2. Tipe pembentukan buahnya (ascocarpium dan basidiocarpium). Tipe 

(askokarp) ada tiga macam, yaitu: apothesium, perithesium, dan klestotechium. 

3. Tipe thallusnya: crustoce, foliose, fructicose, dan squolumose.
27

 

Berdasarkan komponen cendawan yang menyusunnya, Lichenes dibagi 

menadi tiga yaitu, Ascholichenes, Basidiolichenes, dan  lichenes imperfect: 

 

____________ 

25
 Karakteristik Lichenes dan Kegunaanya …..2 Mei 2018. 

26
  Hasanuddin, Botani Tumbuhan Tinggi, Banda Aceh: Syiah Kuala Universitas Press 

2010 

27
 Hasanuddin dan Mulyadi, Botani Tumbuhan Rendah,  Banda Aceh : Universitas Syiah 

Kuala, 2014,h, 92. 



31 

 

 

1. Ascholichenes  

1) Cendawan penyusun tergolong Pyrenomycetale (bentuk keras) maka tubuh 

buah yang dihasilkan berupa peritesium. Contoh pada Dermacarpon dan  

Verrucaria
28

 dapat dilihat gambar 2.4 : 

  
(a) (b) 

Gambar 2.4. (a).  Lichenes Dermacarpon  dan  

(b). Lichenes Verrucaria
29

 

2) Cendawan penyusun tergolong Discomyetes. Lichenes ini memebntuk 

tubuh buah berupa apothecium yang berumur panjang. Contoh pada Usnea 

yang berbentuk semak-semak kecil dan Parmelia yang berupa lembaran-

lembaran seperti kulit yang hidup di pepohonan
30

. Bentuk dari lichenes 

Usnea  dan lichenes Parmelia dapat dilihat pada Gambar 2.5. 

  
(a) (b) 

Gambar. 2.5. (a). Lichenes Usnea dan (b). Lichenes Parmelia 

  

____________ 

28
 Hasanunddin dan Mulyadi, Botani Tumbuhan…., h. 9. 

29
 Efri Roziaty, “Review Lichenes,… ..,  vol, 3, no, 1, (2016), h, 47. 

30
 Hasanunddun dan Mulyadi, Botani Tumbuhan…, h. 93.  
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3) Basidiolichenes berasal dari jamur Basidiomycetes dan alaga 

Mycophyceae. Basidiomycetes bersal dari famili Thelephoraceae, dengan 

tiga genus yaitu Cora, Corella, dan Dyctionema. Mycophyceae yang 

berfilamen yaitu: Scytonema sedangkan yang tidak berfilamen contohnya 

yaitu Chrococcos, yang dapat dilihat pada Gambar 2.6. 

  
(a) (b) 

Gambar 2.6. (a). Lichenes Scytonema dan  

(b). Lichenes Chrococcos
31

 

 

 

a. Lichenes Imperfect  

Lichenes imperfect adalah Lichenes yang bereproduksi secara 

seksual, sedamgkan reproduksi aseksualnya belum diketahui. Lichenes 

imperfect berasal dari jamur Deutromycetes, steril. Contohnya dilihat dari 

gambar Cystocolens  dan Lepraria  pada Gambar 2.8.   

  
(a) (b) 

Gambar 2.7. (a). Lichenes Cytocolens dan (b). Lichenes Lepraria 

____________ 

31
  Oman Karmana, Biologi , … …h: 43. 
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Berdasarkan alga yang menyusn thallus, lichenes dibedakan menjadi dua 

yaitu Homoimerus dan Heteromerus. 

a. Homoimerus 

Komponen alga mendominasi dengan bentuk seperti gelatin dan termasuk 

dalam Myciphyceae. Sel alga dan hifa jamur tersebut merata pada thallus. 

 

b. Heteromerus 

Sel alga berbentuk terbatas pada bagian atas thallus dan komponen jamur 

menyebabkan terbentuknya alga tidak berupa gelatin Chloropyceae, contohnya 

Parmelia.
32

  

Berdasarkan morfologi tipe thallusnya yaitu : Crustose, Foliose, Fructicose 

dan Squomulose.33 

a. Crustose 

Crustose adalah tipe lichenes dengan thallus seperti lapisan kerak, berukuran 

kecil, datar tipis, dan selalu melekat di permukaan substratnya, seperti batu, kulit 

pohon dan juga tanah, sehingga mengakibatkan lichenes ini sulit ntuk diambil dari 

substratnya. Salah satu contohnya adalah lichenes Acarospora dapat dilihat pada 

Gambar 2.8. 

____________ 

32
 Hasanunddin dan Mukyadi, Botani Tumbuhan,..h, 93.  

33
 Hasanunndun dan Mulyadi, Botani Tumbuha,….h, 92.  
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Gambar. 2.8. Lichenes Acarospora

34
 

b. Foliose 

Morfologi thallus foliose adalah bentuk thallus berbentuk lembaran seperti 

daun dengan warna hijau, abu-abu bahkan ada yang berwarna orange.
35

  

Bagian atas dan bawah berbeda, pada permukaan bawah berwarna lebih terang 

dan pada bagian tepi thallusnya biasanya menggulung ke atas.
36

  

Thallus tipe ini memiliki jaringan heteromerous sehingga terdapat beberapa 

lapisan. Thallus foliose juga memelihara kelembaban yang dilakukan pada lapisan 

medulla sehingga memungkin hidup dalam kondisi lingkungan yang berbeda.  

Lichenes  jenis ini biasanya melekat pada batu, ranting dengan rhizine. Rhizine 

yang berfungsi sebagai alat mengabsorbsi makanan. Salah satu contohnya adalah 

Physcia aipolia, yang ditujukan  pada Gambar 2.9. 

____________ 

34
 Efri Roziaty, Kajian Lichenes: Morfologi, Habitat dan Bioindikator Kualitas Udara 

Ambien Akibat Polusi Kendaraan Bermotor, Jurnal Bioeksperimen, vol,2,no,1,h, 58.   

35
  Pipit Marianingsih, Keanekaragaman Lichenes Pulau Tunda Banten Sebagai Konten 

Pembelajaran Keanekaragaman Hayati Berbasis Potensi Lokal, Proseding FKIP UNITRA: 

Tanggal 10 Agustus 2017. Pada situs https://jurnal.unutra.ac.id/indeks.  

36
  Rasyidah, Kelimpahan Lumut Kerak (Lichenes) Sebagai Bioindikator Kualitas Udara 

di Kawasan Perkotaan Kota Medan, Jurnal Klorifil, vol, 1, no,2, (2018) h, 89. 
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Gambar.2.9. Lichenes Physcia aipolia

37
 

 

 

c. Fructicose  

Lichenes fructicose berupa semak dan memiliki banyak cabang dengan bentuk 

seperti pita, tali dan benang-benang. Thallus lichenes ini tumbuh tegak atau 

menggantung pada batu, daun-daun atau pada cabang pohon serta tidak terdapat 

perbedaan anatar permukaan atas dan permukaan bawah lichenes
38

. Contohnya 

Ramalina stenosprora dapat dilihat pada gambar  2.10 

 
Gambar. 2.10: Ramalina stenosprora

39
 

d. Squamulose 

____________ 

37
 Efri Roziaty, Jurnal Bioeksperimen,…  vol,2.no,1, h, 59.   

38
 Hasanuddin dan Mulyadi, Botani Tumbuhan,…h, 90.   

39
  Efri Roziaty, Jurnal Bioeksperimen,…  vol,2.no,1, h, 60.   
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Lichenes squamulose memiliki lobus-lobus yang bersisik, lobus ini disebut 

dengan squamulus yang biasanya berukuran kecil dan sling bertindih. Thallus ini 

juga memiliki struktur tubuh buah yang disebut podetia. Salah satu contohnya ialah 

Prosa pseudorusselli, yang dapat dilihat pada Gambar 2.11. 

 
Gambar2.11. Prosa pseudorusselli

40
 

 

D. Habitat Lichenes 

Lichenes merupakan tumbuhan yang mampu hidup di daerah permukaan 

bumi.Berdasarkan substrat tempat tumbuhnya, Lichenes dibagi menjadi 

Corticolous (lichenes yang tumbuh di permukaan pohon), (Follicolos lichenes 

yang tumbuh di permukaan daun), Saxicoluos (lichenes yang tumbuh di 

permukaan batu), dan Terricolous (lichenes yang tumbuh di permukaan tanah). 

 

1. Corticolous 

Corticolous adalah jenis lichenes yang hidup pada kulita pohon. Jenis ini 

sangat terbatas pada daerah tropis dan subtropics, yang sebagian besar kondisi 

lingkungannya lembab. Lichenes Cortikolous ditujukan pada Gambar 2.12.  

____________ 

40
  Efri Roziaty, “Review Lichenes: Karakteristik Anatomi, dan Reproduksi Vegetatifnya, 

Jurnal Pena Biologi Sains, vol, 3, no, 1, (2016), h, 47. 
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Gambar. 2.12. Lichenes Corticolous

41
 

 

 

2. Saxicolous 

Saxicolous adalah jenis lichenes yang hidup di batu. Menempel pada 

suntrastnya yang padat dan daerah dingin. Berikut ini adalah lichenes 

Saxicolous dapat dilihat pada gambar 2.13. 

 

 
Gambar. 2.13. Lichenes Saxicolous

42
 

3. Terricolous  

Terricolous adalah lichenes teretrial, yang hidup pada permukaan tanah. 

Lichenes di komunitas ini tumbuh di permukaan halaman atau tanah dan 

bahkan seringkali membentuk komponen yang dominasi pada vegetasi lahan 

biasa dan lingkungan ekstrim. Komunitas Terricolous semakin tereduksi dari 

____________ 

41
 Efri Roziati, “Review Lichenes…., h, 47. 

42
 Efri Roziati, “Review Lichenes…., h, 49.  
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waktu ke waktu akibat kegiatan manusia.
43

 Berikut ini adalah gambar contoh 

lichenes Terricolous dapat dilihat pada Gambar 2.14.  

 
Gambar. 2.14. Lichenes Terricolous

44
 

4. Follicolous (lichenes  yang tumbuh di permukaan daun) 

Lichenes ini menyukai daun yang terkena sinar matahari, licin, dan 

berwarna hijau sepanjang tahun. Lichenes biasanya umbuh dibagian luar 

kanopi pohon, dibawah tegakan, di atas cahaya dan didekat permukaan badan 

air. Lichenes Follicolous dapat dilihat pada gambar 2.15. 

 
Gambar. 2.15. Lichenes Follicolous

45
 

E. Perkembangbiakan Lichenes 

Reproduksi lichenes sangat berbeda dengan reproduksi alga dan fungi. 

Reproduksi lichenes terjadi dalam dua cara yaitu seksual dan aseksual. 

____________ 

43
  Efri Roziaty, Kajian Lichenes : Morfologi,…h, 63. 

44
  Efri Roziati, “Review Lichenes…., h, 52. 

45
 Efri Roziati, “Review Lichenes…., h, 54. 
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Reproduksi secara aseksual terjadi ketika lichenes membentuk suatu badan yang 

disebut dengan soredia dan insida (bagian yang lebih tipis) pada permukaan kulit 

pohon atau benda buatan lainnya. Berbeda lichenes menghasilkan tubuh jamur 

yang disebut dengan apotheca atau peritheca, badan ini melaksankan reproduksi 

seksual. 

1. Secara Vegetatif (aseksual) 

Perkembangbiakan secara vegetative (aseksual) dapat menjadi beberapa cara 

yaitu fragmentasi, isidia, soredia. 

a. Fragmentasi 

Perkembangbiakan yang memisahkan angota tubuh yang telah tua dari 

induknya dan berkembang menjadi individu baru. Bagian-bagian tubuh 

yang dipisah disebut frgamen. Pada beberapa fricticose bagian tubuh yang 

lepas kemudian dibawa oleh angin ke batang kayu dan berekembang 

menjadi lichenes yang baru. Reproduksi dengan cara ini merupaja  cara 

produktif untuk meningkatkan jumlah individu lichenes yang baru. 

b. Isidia 

Bagian yang lepas dari thallus induknya masing-masing mempunyai 

simbion. Isidium akan tumbuh menjadi individu yang baru jika kondisi 

lingkungan sesuai. 

c. Soredia 

Kelompok kecil sel-sel alaga yang sedang membelah dan diselubungi 

benang-benang miselium menjadi satu badan yang dapat terlepas dari 
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induknya. Berikut adalah perkembang biakan lichenes secara soredia. 

gambar 2.16. 

 

Gambar. 2.16. Perkembangbiakan secara soredia
46

 

 

2. Secara Generatif (Seksual) 

Perkembangbiakan secara seksual pada lichenes hanya terbetas pada 

perkembangan fungi saja. Maka mengalami perekembangan secara seksual 

adalah sekelompok fungis yang membangun tubuh lichenes. Berikut ini adalah 

siklus reproduksi lichenes secara seksual dan aseksual gambar 2.17.  

 

Gambar 2.17.  siklus reproduksi lichenes secara seksual dan 

aseksual
47

  

____________ 

46
 Oman Karmana, Biologi Untuk Kelas X Semester I Sekolah Menengah Atas, Jakarta : 

Grafindo Media Pratama, 2006, h, 34.  
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Rekan fungi pada lichenes melakukan reproduksi secara seksual ini 

memungkinkan adanya variasi pada populasi, sehingga inilah alas an mengapa 

jamur yang memiliki keanekaragaman tinggi melakukan reproduksi secara 

seksual.  

Untuk malakukan reproduksi secara seksual tersebut dibutuhkan dua tipe 

gen yang inti diploid (n+n), atau sebuah haploid harus bergabung terlebih 

dahulu untuk membentuk inti diploid, melalui mekanisme pembelahan sel 

meosis, yang di dalamya terjadi proses pembelahan intisel yang berpotensi 

membawa variasi dalam progenitas. Proses ini diikuti dengan pembentukan 

spora (ascopore), yang memiliki kemapuan bertahan yang tinggi dalam segala 

kondisi. Thallus lichenes didekorasi memalui penggabungan germinasi 

askopora dan alga.
48

 

F. Faktor yang Mempengaruhi Pertumbuhan Lichenes 

Pertumbuhan lichenes dipengaruhi oleh faktor lingkungan yaitu biotik dan 

abiotic yang terdiri dari jenis tanaman sebagai substrat bagi lichenes. Sedangkan 

faktor abiotik berupa suhu udara, kelembaban tanah, kelembaban udara, intensitas 

cahaya, dan pH.
49

 

 

 

                                                                                                                                      

47
 Hasanuddin dan Mulyadi, Botani Tumbuhan ,…h:92  

48
 Efri Rozaty, “ Review Lichenes: Karakteristik Anatomi dan Reproduksi Vegetatifnya”, 

Jurnal Pena Sains, vol, 3, no, 1, (2016), h,50-52.  

49
 Mulyadi, “ Jenis Lichenes di Kawasan Gugop Pulo Breuh Kecamatan Pulo Aceh 

Kabupaten Aceh Besar “, Jurnal Biotik, vol,5,no,2, (2017), h, 83-87. 
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G. Peranan Lichenes 

Lichenes memiliki peranan penting bagi kehidupan. Lichenes juga menjadi 

tumbuhan perintis pada daerah-daerah yang keras dan kering sehingga dapat 

mendukung pertumbuhan organisme lain. Berikut ini adalah pernanan lichenes 

bagi kehidupan. 

1. Bioindikator Pencemaran Udara 

Penggunaan lichenes seabagai bioindikator dinilai lebih efesien dibandingkan 

menggunakan alat atau mesin indikator ambien yang dalam pengoperasiannya 

memerlukan biaya yang besar dan penanganan khusus. Lumut kerak atau lichenes 

adalah salah satu organisme yang digunakan seabgai bioindikator pencemaran 

udara. Kematian lichenes yang sensitif dan meningkatkan dalam jumlah spesies 

yang lebih tahan dalam suatu daerah dapat dijadikan peringatan dini akan kualitas 

udara yang memburuk.
50

 

2. Lichenes sebagai Sumber Bahan Pangan 

Pada pemanfaatan yang lain, lichenes dikeringkan dan digiling untuk 

dikonsumsi. Masyarakat juga mencampurkan bahan ini dengan tepung untuk dibuat 

roti. Di india jenis Parmelia atau bunga batu telah digunakan sebagai kari. 

3. Lichenes Sebagai Bahan Pewarna 

Beberapa jenis lichenes sebagai bahan pewarna memiliki sejarah panjang. 

Pencelupan pewarna lichenes merupakan aplikasi yang paling dihargai karena 

secara komersial bernilai ekonimi tinggi. Pewarna liken memiliki nillai moneter 

yang tinggi selama berabad-abad hingga ditemukannya pewarna sintesis pada paruh 

____________ 
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 Cambell, Biologi Edisi Kelima Jilid 2, Jakarta : Erlangga, 2003,h, 196.  
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kedua abad ke 19, sebagai sumber senyawa metabolisme yang bermanfaat sebagai 

obat. Banyak penggunaan lichenes seabagi obat merupakan informasi turun-

temurun untuk pengobatan penyakit berasal dari tanaman, termasuk lichenes. 

Thallus dari lichenes pulmonarius (Lobria pulmonariaI) yang struktur 

morfologinya menyerupai permukaan paru-paru, merupakan salah satu sumber 

obat-obatan yang terkait dengan penyakit dalam (sakit dada).
51

 

 

H. Pemanfaatan Hasil Penelitian sebagai Referensi Mata Kuliah Botani 

Tumbuhan Rendah 

 

Referensi adalah rujukan terhadap suatu objek konsep atau gagasan yang 

diucapkan atau disebutkan dalam konteks lain untuk mendukung konteks atau 

hipotesi terkini. Adapun pemanfaatan hasil penelitian karakteristik lichenes 

sebagai referensi tambahan mata kuliah Botani Tumbuahan Rendah sebagai media 

pembelajaran yaitu booklet dan Herbarium.  

1. Booklet 

Booklet ialah buku dengan ukuran relatif kecil dengan muatan informasi dan 

wawasan tentang suatu hal atau bidang ilmu tertentu. Booklet merupakan buku 

minimalis yang mempunyai paling sedikit empat halaman timbal balik dan paling 

banyak empat puluh halaman tidak termasuk halaman judul serta berisikan tulisan 

dan gambar-gambar berwarna.  Booklet yang ditulis memuat tentang : 

 

 

 

____________ 

51
  Suharno dkk,Liken (Lumut kerak) : Stuktur Morfologi, Anatomi,Fungsi Ekologi, dan 

Manfaat Bagi Manusia, (Bogor : Anggota IKAPI, 2021), h , 11-13. 
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a. Kata Pengantar 

b. Daftar Isi 

c. Daftar Gambar 

d. Petunjuk Penggunaan 

e. Indikator, CPMK, Tujuan Pembelajaran 

f. Bagian 1, Pendahuluan 

g. Bagian 2, Landasan teori 

h. Bagian 3, deskripsi dan klasisifikasi dari objek penelitian 

i. Bagian 4 Penutup 

j. Daftar Pustaka 

Karena efektif booklet dipilih dan banyak dimanfaatkan untuk sarana 

penyampaian informasi.
52

 Booklet sebagai media pembelajran yang efektif dan 

efesien yang berisikan informasi yang penting yang dirancang secara unik, jelas, 

dan mudah dimengerti, sehingga booklet ini menjadi media pendamping untuk 

kegiatan pembelajaran Materi tentang lichenes. 

 

a. Herbarium 

Herbarium yang digunakan pada media ini ialah herbarium kering 

yang berupa lichenes yang diawetkan  menggunakan silikat gel kemudian 

didiamkan selama 2 minggu  untuk proses pengawetan kemudian 

diberikan kertas lebel nama pada masing-masing spesimen yang serta 

____________ 
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  Nimalasari Meilia Putri, “Pengembangan Booklet Sebagai Media Pembelajaran Pada 

Mata Pelajaran Pengelolaan Bisnis Ritel Materi Perlindung Konsumen Kelas XI BDP di SMK 

Mojoagung”, Jurnal Pendidikan Tata Niaga, vol, 8, no, 3,(2020), h, 926 
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disimpan ditempat yang tidak terkena matahari agar resin tetap berwarna 

bening. 

Herbarium sangat bermanfaat bagi mahasiswa untuk mempelajari 

tentang lumut, herbarium juga dapat membantu mengidentifikasi lumut 

dengan keunggulan yang mudah dibawa dan mudah untuk digunakan. 

Tujuan dari koleksi herbarium basah ini adalah untuk memperkenalkan 

lichenes pada mahasiswa serta mendorong mahasiswa untuk semakin 

berkreasi terhadap jenis-jenis lichenes. 

 

I. Deskripsi Umun Hutan Kota Desa Tibang Banda Aceh 

Objek wisata yang sanagat banyak dikunjungi oleh wisatawan lokal dan luar 

negeri yang datang ke pusat ibu kota Aceh. Taman hutan kota hasil kerja sama 

Pemerintah kota Banda Aceh selaku penyedia lahan. Bank Negara Indonesia atau 

BNI selaku penyedia dana dan yayasan Bustanussalatin sebagai pengelola 

pekerjaan. 

Hutan kota terdapat 4.000 jenis pohon atau tanaman setiap pohon dituliskan 

nama dalam bahasa latin dan bahasa Indonesia. Keberadaan jenis pohon di 

Lingkungan hutan kota Banda Aceh masih belum teridentifikasi letak sebaran 

pohonnya.
53

  

Dihutan kota juga terdapat 20 jenis kupu-kupu selain itu juga ada jenis 25 

jenis burung yang tinggal, mencari makan dan transit di hutan kota. Keberadaan 

burung-burung tersebut merupakan salah satu contoh adanya fungsi ekologi, yaitu 

____________ 

53
 Asyrafun Nisa, dkk, Identifikasi Sebaran Pohon di Hutan Kota Banda Aceh”, Jurnal 

Ilmiah Mahasiswa Pertanian, vol, 7, no, 2, (2022), h, 748. 
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menciptakan ekosistem baru berskala kecil. Pemko menganggap penting prinsip 

pembangunan berkelanjutan  yang merupakan bagian dari agenda global 2015-

2030 yaitu Sutainable Development Goals (SDGs). Dengan SDGs, maka akan 

menyeimbangkan dimensi ekonomi, sosial dan lingkungan pembangunan 

ditunjukan pada gambar Gambar 2.19 dari lokasi hutan kota Banda Aceh : 

 

Gambar. 2.19. Hutan kota Banda Aceh
54

 

 

J. Uji Kelayakan  

Uji Kelayakan adalah uji yang dilakukan terhadap suatu media untuk 

melihata atau validnya media untuk digunakan. Uji kelayakan dilakukan oleh ahli 

media dan ahli materi.
55

 Kelayakan dalam penelitian ini adalah kelayakan media 

booklet pendukung referensi materi tentang lichenes dilakukan dengan aspek 

penilaian media yang berupa kelayakan media, kelayakan materi dan kelayakan 

pengembangan. 

1. Kelayakan Media 

Aspek kelayakan ini dinilai meliputi aspek kegunaan, aspek tampilan dan 

bahasa. Aspek kegunaan meliputi kemudahan dalam penggunaan media 

____________ 

54
 Hutan Kota Tibang Paru-paru Banda Aceh diakses pada Tanggal 15 Juni 2020. 

55
 Wardatul Mawaddah, dkk, “Uji Kelayakan Multimedia Interaktif Berbasis Point 

Disertai Permainan Joepardy Terhadap Motivasi Belajar Siswa”, Jurnal Natural Science 

Education Research, vol, 2, no, 2 (2017), h, 320. 
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pembelajaran tersebut sedangkan aspek tampilan dillihat dari kemenarikan tampilan 

dan disain dari booklet, kualitas gambar, tulisan dan warna kemudian ketetapan 

gambar pada media yang disajikan. Adapun aspek bahasa yang meliputi 

penggunaan bahasa Indonesia yang sesuai dengan EYD. Kejelasan bahasa dan 

mudah dipahami, dan konsistensi penggunaan bahasa dan istilah serta tidak 

menimbulkan makna ganda.
56

 

2. Kelayakan Materi  

Uji kelayakan akan divalidasi oleh materi. Uji kelayakan materi akan 

dilakukan untuk mengetahui kelayakan yang disajikan dalam media pembelajaran 

yang dikembangkan. Kelayakan materi dapat dilihat dari kelayakan kurikulum, 

format penyajian, konstektual dan kebahasaan. Aspek kelayakan kurikulum yang 

meliputi kesesuaian materi dengan tujuan pemebelajaran dengan kompetensi dasar 

indikator.  

Adapun aspek format penyajian yang meliputi kesesuain materi dengan media, 

keseuaian gambar dengan materi, dan kesesuaian isi materi kemudian penjelasan 

materi yang tepat dan sesuai dengan kemenarikan dan kekreatifan materi yang 

disajikan sehingga mudah untuk dipahami. Adapun aspek konstektual meliputi 

kelengkapan materi yang sajikan, sesuai dengan materi dikehidupan nyata, media 

dapat digunakan sebagai alat bantu dalam pembelajaran. Selanjutnya aspek bahasa 

____________ 
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  Kurnia Ratnadewi, dkk, “Pengembangan Media Booklet Sets Pada Mata Pelajaran 

Pokok Mitigasi dan Adaptasi Bencana Alam Untuk Kelas X SMA”, Jurnal Geoeco, vol, 2, no, 2, 
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membuat bahasa yang sesuai dengan EYD dan bahasa yang mudah dapahami serta 

konsistensi penggunaan istilah nama ilmiah dalam media.
57

 

____________ 

57
 Kurnia Ratna Dewi, dkk , Jurnal Geoeco, vol,… (2016), h: 147-154. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Rancangan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kombinasi antara line transek dan 

metode kuadrat. Line transek digunakan untuk membatasi lokasi penelitan, 

sedangkan metode kuadrat yaitu area pengambilan sampel. Penentuan titik 

sampling dibagi menjadi 4 stasiun berdasarkan arah mata angin. Ukuran line 

transek yang digunakan yaitu 100 m x 100 m, sedangkan kuadrat 5m x 5m yang 

diletakkan secara purposive sampling yaitu berdasarkan ada tidaknya objek yang 

diteliti. Masing-masing line transek di letakkan sebanyak 5 petak kuadrat.  

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di hutan kota desa Tibang Banda Aceh dengan 

menggunakan metone line transek dan petak kuadrat 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar. 3.1. Peta lokasi penelitian hutan kota Banda Aceh 
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C. Populasi dan Sampel 

Populasi pada penelitian ini yaitu semua jenis lichenes yang terdapat di 

pepohonan hutan kota desa Tibang Banda Aceh total luas lahan 6.15 Ha, jumlah 

pepohonan yang terdapat di kawasan tersebut sebanyak ±4.000 jenis pohon dan 

semua Dosen Prodi Pendidikan Biologi. Sampel dari penelitian ini adalah jenis 

lichenes yang terdapat pada 4 stasiun pengamatan di hutan kota Banda Aceh 

dengan luas masing-masing titik 100 x 100 m,  dan 2 dosen ahli media juga 2 

dosen ahli materi. 

D. Parameter Penelitian 

Parameter dalam penelitian ini adalah : 

1. Jenis lichenes 

2. Karakteristik lichenes yang meliputi: habitat, warna thallus dan tipe  

morfologi thallus.  

3. Faktor fisik yang meliputi: ketinggian lokasi, suhu, pH, kelembaban tanah, 

kelembaban udara, intensitas cahaya dan koordinat penelitian. 

E. Prosedur Penelitian 

Prosedur  penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1.   Survey pendahuluan 

Survey pendahuluan dilakukan langsung ke lokasi penelitian di hutan 

kota desa Tibang Banda Aceh dengan tujuan untuk mengetahui kondisi 

lokasi penelitian sebagai data awal untuk menentukan metode dan alat 

penelitian yang tepat. 
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2.  Menentukan stasiun dan petak kuadrat pengambil sampel 

Jumlah stasiun pengamtan ditetapkan sebanyak 4 satsiun pengamatan, 

berdasarkan arah mata angin. Masing masing stasiun terdapat 5 buah 

petak kuadrat dengan ukuran 5m x 5m. 

3.  Pengumpulan data dan identifikasi sampel 

Sampel terdapat di setiap petak kuadrat dicatat jenis lichenes yang 

ditemukan didata berdasarkan habitat tempat tumbuh, dIhitung, difoto, 

dan diukur faktor lingkungan berupa koordinat, suhu udara, kelembaban 

udara, intensitas cahaya, pH dan kelembaban tanah. Data ini di catat pada 

tabel pengamatan. 

4. Pengambilan spesimen lichenes  

Jika lichenes berhabitat pada permukaan kulit pohon dengan cara dikeruk 

kemudian disemprot dengan alkohol 5% dan dimasukkan ke dalam botol 

sampel, kemudian dilakukan identifikasi di laboratorium Botani 

Pendidikan Biologi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam 

Negeri Ar Raniry Banda Aceh dengan menggunakan buku identifikasi 

“A Fiel Guide to Biological Soil Crust of Western. U.S. Drylands 

Common Lichenes and Bryophytes. 

5.  Pengawetan 

 Pengawetan sampel menggunakan silikat gel, kemudian diletakkan 

lichenes ke dalam box yang berisil silika gel lalu dituangkan silika gel 

sampai permukaan lichenes tertutup dan disimpan selama 2 minggu 
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selama proses pengawetan, kemudian diberikan lebel nama berdasarkan 

taksonominya pada spesimen yang diawetkan. 

 

F. Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen pengumpulan data adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh 

penelitian dalam kegiatan menyimpulkan data agar kegiatan tersebut menjadi 

sistematis dan lebih mudah.
58

 Intrumen pengumpulan data dalam penelitian ini 

adalah : 

1. Lembar pengamatan dalam penelitian ini terdiri dari tabel parameter fisik 

lingkungan dan tabel pengamatan karakteristik lichenes. 

2. Lembar angket uji kelayakan dalam penelitian yaitu untuk melihat hasil 

respon terhadap media.  

 

G. Teknik Analisis Data 

Data penelitian dianalisis secara kuantitatif dan kualitatif. Analisis data 

kualitatif yaitu dengan mencangkupkan famili spesies yang didapatkan dan nama 

ilmiah yang disajikan dalam bentuk tabel dan gambar serta mendeskripsikan 

masing-masing spesies berdasarkan ciri-ciri morfologinya. Sedangkan analisis 

kuantitaif yaitu dengan mencari persentase dengan rumus sebagai berikut: 

1. Kelayakan Media 

____________ 
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Untuk mengetahui kelayakan booklet Karakteristik lichenes di hutan kota 

desa Tibang Banda Aceh sebagai referensi mata kuliah Botani Tumbuhan 

Rendah menggunakan rumus persentase berikut: 

Persentase Kelayakan 
              

              
x 100% 

Adapun kategori kelayakan media pendukung pembelajaran yaitu sebagai 

berikut:  

Persentase : 

1. 21%  = Sangat tidak layak 

2. 21-40% = Tidak layak 

3. 41-60% = Cukup layak 

4. 60-80% = Layak 

5. 81-100% = Sangat layak
59

____________ 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Pemanfaatan Hasil Penelitian Karakteristik lichenes yang terdapat di 

Hutan Kota Desa Tibang Banda Aceh 

 

Hasil penelitian karakteristik lichenes di hutan kota desa Tibang Banda 

Aceh dapat dimanfaatkan oleh Mahasiswa, baik secara teori maupun 

praktikum. Pemanfaatan hasil penelitian ini dibuat dalam bentuk booklet dan 

herbarium khususnya pada materi tumbuhan thallus (Thallophyta) yang akan 

dipakai oleh mahasiswa pada saat praktikum berlangsung. 

Booklet adalah buku yang berukuran kecil dan tipis timbal balik dan paling 

banyak empat puluh halaman tidak termasuk halaman judul serta berisikan 

tulisan dan gambar-gambar berwarna.
60

 Booklet ini dapat digunakan oleh 

mahasiswa sebagai referensi mata kuliah Botani Tumbuhan Rendah padada 

pada materi Tumbuhan thallus (Thallophyta). Cover booklet dapat dilihat pada 

gambar 4. 20. 

  
(a) (b) 

Gambar 4.20. Cover booklet 

____________ 
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Herbarium adalah spesimen (koleksi tumbuhan), baik koleksi basah 

maupun kering. Spesimen kering pada umumnya telah diawetkan, serta 

ditempelkan pada (kertas), diberi lebel berisi keterangan yang penting dan sulit 

dikenali secara langsung dari spesimen basah tersebut, diawetkan disimpan 

ditempat yang telah disediakan. Herbarium ini dapat digunakan oleh 

mahasiswa dan dosen dalam menjalankan praktikum pada materi tumbuhan 

thallus (Thallophyta). Herbarium dapat dilihat pada gambar 4.21. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.21. Herbarium lichenes dari hutan kota desa  

Tibang Banda Aceh 

 

1. Hasil Uji Kelayakan Penelitian Karakteristik Lichenese di Hutan Kota 

Desa Tibang Banda Aceh sebagai Referensi Tambahan Mata Kuliah 

Botani Tumbuhan Rendah  

 

Kelayakan booklet karakteristi lichenes di hutan kota desa Tibang Banda 

Aceh sebagai referensi Tambahan mata uliah Botani Tumbuhan Rendah 

dilakukan dengan uji kelayakan atau validasi berupa angket uji kelayakan. 

Kelayakan booklet dapat dilihat dari hasil uji produk penelitian yang dilakukan 

oleh validator. Hasil dari uji kelayakan yang telah dilakukan dapat dilihat pada 

tabel 4.8. Berikut ini tabel hasil validasi media dan materi booklet karakteristik 

lichenes di hutan kota desa Tibang Banda Aceh. 

Tabel 4.8. Hasil Angket Uji Kelayakan Media Booklet Karakteristik Lichenes  

di Hutan kota Desa Tibang Banda Aceh 
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No Indikator 
 

V1  

 

V2  

1 Komponen Kelayakan Isi  

 a. Format margins pada booklet sudah sesuai 4 5 

b. Cover yang digunakan sesuai dengan warna, 

menarik, dan kreatif 

5 4 

c. Keakuratan fakta dan data 4 5 

d. Keakuratan gambar atau ilustrasi 5 4 

e. Kesesuaian dengan perkembangan ilmu 

pengetahuan saat ini 

 

5 5 

2 Komponen kelayakan penyajian  

a. Konsistensi sistematis sajian 4 5 

b. Booklet disajikan berdasarkan abjad 3 4 

c. Kesesuaian dan ketepatan gambar dengan materi 4 5 

d. Ketepatan pengertian dan pemilihan gambar 4 5 

3 Komponen kelayakan kegrafikan   

a. Komposisi buku sesuai dengan tujuan penyusunan 4 4 

b. Penggunaan teks dan grafis proporsional 4 5 

c. Kemenarikan layout dan tata letak 4 5 

d. Produk membantu mengembangkan pengetahuan 

pembaca 

4 5 

e. Produk bersifat informative kepada pembaca 5 5 

f. Secara keseluruhan produk buku ini menumbuhkan 

rasa ingin tahu pembaca 

4 5 

4 Komponen pengembangan   

a. Konsistensi sistematis sajian 5 5 

b. Kelogisan penyajian dan keruntutan konsep 5 5 

c. Koherensi substansi 4 4 

d. Kesesuaian dan ketetapan gambar dengan materi 5 5 

e. Adanya rujukan atau sumber acuan 5 5 

Rata-rata 4,35 4,7

5 

Persentase 87

% 

95

% 

Persentase total 91% 

Berdasarkan tabel 4.8 hasil uji kelayakan booklet berupa angket uji 

kelayakan dari kedua validator ahli media diperoleh nilai total 91% 

dikategorikan sangat layak. Berikut ini hasil validasi angket uji kelayakan dari 
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ahli materi tentang booklet karakteristik lichenes di hutan kota desa Tibang 

Banda Aceh. 

Tabel 4.9. Hasil Angket Uji Kelayakan Materi Booklet Karakteristik Lichenes  

di  Hutan kota Desa Tibang Banda Aceh 

No Indikator V1 V2 

1 Komponen Kelayakan Isi  

 a. Keluasan materi sesuai dengan tujuan 

penyusunan booklet 

4 4 

b. Kedalaman materi sesuai dengan tujuan 

penyusunan booklet 

5 4 

c. Kejelasan Materi 4 5 

d. Keakuratan fakta dan data 5 4 

e. Keakuratan gambar atau ilustrasi 5 4 

f. Kesesuain materi dengan perkembangan 

terbaru ilmu pengetahuan saat ini 

4 4 

2 Komponen kelayakan penyajian  

a. Konsistensi sistematis sajian 5 4 

b. Kelogisan penyajian dan keruntutan 

konsep 

4 5 

c. Kesesuaian dan ketetapan ilustrasi dan 

materi 

4 4 

d. Ketetapan pengertian dan pemilihan 

gambar 

4 4 

3 Komponen kelayakan kegrafikan   

a. Komposisi buku sesuai dengan tujuan 

penyusunan booklet 

5 4 

b. Penggunaan teks dan grafis proposional 5 4 

c. Kemenarikan layout dan tata letak 5 3 

d. Produk bersifat informasi kepada 

pembaca 

4 4 

e. Produk bersifat informatif kepada 

pembaca 

5 4 

f. Secara keseluruhan produk buku ini 

membutuhkan rasa ingin tahu pembaca 

5 4 

4 Komponen pengembangan   

a. Konsistensi sistematika sajian 5 4 

b. Kelogisan penyajian dan keruntutan 

konsep 

5 4 

c. Koherensi substansi 5 4 

d. Kesesuaian dan ketetapan ilustrasi 

dengan materi 

5 3 

e. Adanya rujukan atau sumber acuan 5 4 

Rata-rata 4,6 4 
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Persentase 93,33% 80% 

Persentase Total 86,66% 

Berdasarkan tabel 4.8 hasil uji kelayakan booklet berupa Angket Uji 

Kelayakan dari kedua Validator ahli Materi diperoleh nilai total 86.66% 

dikategorikan sangat layak. Berikut ini tabel hasil keseluruhan Validasi Media 

dan materi 

Tabel 4.10. Hasil Uji Kelayakan Media Booklet Karakteristik Lichenes Di  

   Hutan Kota Desa Tibang Banda Aceh 

No. Uji Kelayakan Persentase 

1. Materi  86,66% 

2. Media 91% 

Rata-rata 88,83% 

Berdasarkan tabel 4.10 dari hasil uji kelayakan booklet karakteristik 

lichenes di hutan kota desa Tibang Banda Aceh kedua uji kelayakan terdiri dari 

kelayakan media dan materi. Berdasarkan kategorinya kelayakan media 

booklet karakteristik lichenes di hutan kota desa Tibang Banda Aceh diperoleh 

sebesar 88,83% dengan kriteria sangat layak. Hal ini menunjukan bahwa 

booklet karakteristik lichenes sangat direkomendasikan sebagai salah satu buku 

referensi yang dapat digunakan sebagai sumber belajar khususnya tentang 

lichenes. 

2. Pembahasan 

Hasil penelitian mengenai karakteristik lichenes di hutan kota desa Tibang 

Banda Aceh Sebagai referensi Tambahan mata kuliah Botani Tumbuhan Rendah 

yang berupa booklet dan herbarium, yaitu berupa herbarium kering yang 

menngunakan silica gel yang disimpan selama 2 minggu kemudian diberi nama dan 

klasifikasinya.  
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Hasil penelitian berupa booklet ini diharapkan nantinya dapat mejadi referensi 

mata kuliah botani tumbuhan rendah yaitu materi tentang lichenes. Berdasarkan 

dari hasil uji kelayakan dari validator media dan materi berupa angket uji kelayakan 

diperoleh nilai 91% dikategorikan sangat layak pada uji kelayakan media dan pada 

uji kelayakan materi diperoleh nilai 86,66%, dari hasil keduanya diperoleh nilai 

persentase total yaitu 88,83% dikategorikan sangat layak, maka dari itu booklet 

karakteristik lichenes di hutan kota desa Tibang Banda Aceh sangat layak 

digunakan. Lembar angket uji kelayakan dapat dilihat pada Lampiran 5.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilkukan tentang “ Uji Kelayakan 

Booklet Karakteristik  lichenes di hutan kota desa Tibang Banda Aceh sebagai 

referensi tambahan mata kuliah Botani Tumbuhan Rendah” dapat simpulkan 

beberapa hal berikut ini:  

1. Uji kelayakan hasil penelitian Karakteristik lichenes di hutan kota desa 

Tibang Banda Aceh sebagai referensi mata kuliah Botani Tumbuhan 

Rendah berupa booklet dan hasil uji kelayakan dari validator media dan 

materi berupa Angket Uji kelayakan. Pemanfaatan  hasil penelitian dibuat 

dalam bentuk booklet memperoleh nilai dari hasil uji kelayakan sebanyak 

88,83% dikategorikan sangat layak, perolehan nilai tersebut diperoleh dari 

uji kelayakan media dan materi oleh validator dengan nilai persentase 91% 

dikategorikan sangat layak pada kelayakan media dan pada uji kelaykan 

materi memperoleh nilai 86,66% dengan kriteria sangat layak , maka dari 

itu booklet Karakteristik lichenes di hutan kota desa Tibang Banda Aceh 

sangat layak digunakan.
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian tentang “Karakteristik lichenes di hutan kota 

Desa Tibang Banda Aceh Sebagai Referensi Mata Kuliah Botani Tumbuhan 

Rendah”, makasaran dari penelitian ini adalah : 

1. Penelitian ini mengaharapkan hasil penelitian ini dapat membantu 

meningkatkan pengetahuan dan membantu mahasiswa dalam proses 

pembelajaran baik dalam hal teori dan praktikum. 

2. Peneliti juga mengharapkan output dari penelitian ini dimanfaatkan oleh 

mahasiswa pendidikan biologi untuk dijadikan referensi dalam proses 

pembelajaran. 

3. Penelitian ini mengharapkan untuk adanya pemelitian lanjutan di hutan 

kota desa Tibang Banda Aceh khususnya tentang lichenes. 

4. Penelitian ini mengharapakan mahasiswa mengenal lebih lanjut tentang 

lichenes, walaupun terlihat sama lichenes memiliki jenis yang berbeda 
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